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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan sistem hidroponik rakit apung
dengan sistem monitoring berbasis sensor guna meningkatkan efisiensi produksi tanaman di Desa
Majalaya. Sistem hidroponik dirancang menggunakan kolam terpal berukuran 5 x 0,5 x 0,3 meter,
dilengkapi styrofoam dan netpot, untuk budidaya tanaman pakcoy. Sistem monitoring memanfaatkan
sensor TDS dan ultrasonik yang terintegrasi dengan modul ESP8266, memungkinkan pemantauan
nutrisi dan ketinggian air secara real-time. Data yang dikumpulkan dikirimkan melalui jaringan WiFi ke
Google Sheets dan ditampilkan pada laman web. Selain implementasi teknis, dilakukan pelatihan bagi
warga desa untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengoperasikan dan merawat sistem
secara mandiri. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sistem hidroponik rakit apung dengan
monitoring otomatis mampu menciptakan lingkungan budidaya yang stabil dan efisien, serta
memberdayakan masyarakat setempat. Program ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap
peningkatan produksi tanaman dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Kata-kata kunci: Hidroponik rakit apung, sistem monitoring, Desa Majalaya, pelatihan masyarakat.

PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat desa merupakan upaya penting dalam meningkatkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan
memanfaatkan sumber daya yang ada. Pendekatan ini dilakukan dengan berbagai program yang
relevan dengan kebutuhan dan potensi masyarakat setempat, termasuk di bidang pertanian (Sukirno,
2019; Kusnadi, 2021). Salah satu metode pertanian modern yang berkembang adalah hidroponik,
yaitu sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah (Narulita, et al., 2019). Metode ini
memanfaatkan larutan bernutrisi yang memungkinkan tanaman tumbuh optimal tanpa media tanah
(Izzuddin, 2016), yang dalam praktiknya memberikan beberapa keuntungan, seperti mengurangi
ketergantungan pada lahan luas, mengurangi risiko serangan hama tanah, serta meminimalkan
penggunaan pestisida (Saleh, 2021; Santoso & Wijaya, 2020).

Budidaya hidroponik memiliki potensi besar dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Sistem ini dapat meningkatkan hasil panen beberapa jenis tanaman, seperti selada dan stroberi,
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dibandingkan dengan sistem tanam konvensional (Treftz dan Omaye 2015; Barbosa et al. 2015). Di
sisi lain, hidroponik memberikan dampak positif bagi lingkungan sosial desa, karena dapat digunakan
sebagai media edukasi dalam bidang pertanian modern yang bersih dan ramah lingkungan. Hal ini
menjadikan hidroponik sebagai alternatif agribisnis yang menjanjikan bagi masyarakat pedesaan
(Murali et al. 2011; Rahayu et al., 2022).

Namun, salah satu tantangan utama dalam budidaya hidroponik adalah kebutuhan akan perawatan
intensif, terutama dalam pengelolaan nutrisi dan pemupukan (Roberto, 2005). Air dan pupuk dalam
sistem hidroponik diberikan dalam bentuk larutan, dan kondisi larutan nutrisi harus dipertahankan
secara konstan pada kisaran pH 5,5-6,5(Adams et al. 2015). Kekurangan unsur hara dapat
menyebabkan defisiensi nutrisi yang mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman (Tando,
2019). Oleh karena itu, pemantauan terhadap beberapa parameter penting seperti konsentrasi nutrisi,
volume, dan suhu air perlu dilakukan secara rutin untuk menjaga kualitas pertumbuhan tanaman
(Wulandari et al., 2021).

Desa Majalaya di Kecamatan Cikalong Kulon, Kabupaten Cianjur, memiliki potensi untuk
mengembangkan sistem hidroponik secara optimal. Di desa ini terdapat greenhouse berukuran 6 x 6
meter yang belum dimanfaatkan secara maksimal, masih menggunakan sistem konvensional dalam
penanaman. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penerapan sistem hidroponik dengan
metode rakit apung. Selain itu, untuk menunjang pemeliharaan yang efektif, dirancang sistem
pemantauan otomatis yang dapat memantau volume dan konsentrasi nutrisi dalam kolam hidroponik.
Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas tanaman, serta meminimalkan
risiko kekurangan nutrisi pada tanaman.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan dan memperkenalkan
sistem hidroponik rakit apung dengan pemantauan berbasis sensor di Desa Majalaya. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi tanaman secara berkelanjutan. Tahapan kegiatan
terbagi menjadi beberapa langkah utama, yaitu perencanaan dan desain, pengadaan bahan dan
perangkat, implementasi, instalasi sistem, uji coba dan optimalisasi, serta pelatihan dan
pendampingan.

Tahap pertama, yaitu Perencanaan dan Desain, bertujuan untuk merancang sistem hidroponik
rakit apung dan sistem pemantauannya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan setempat. Desain ini
mencakup pemilihan jenis tanaman, pengaturan tata letak, serta spesifikasi teknis dari perangkat
sensor dan mikrokontroler yang akan digunakan. Tahap Pengadaan Bahan dan Perangkat dilakukan
setelah desain selesai, dengan meliputi penyediaan rakit apung, sensor lingkungan, mikrokontroler,
dan komponen pendukung lainnya.

Tahap selanjutnya adalah Implementasi dan Instalasi Sistem, di mana sensor-sensor lingkungan
seperti suhu, kelembaban, dan nutrisi dipasang pada titik-titik strategis dalam rakit apung, kemudian
dihubungkan dengan mikrokontroler sebagai unit kontrol utama. Instalasi ini memungkinkan
pemantauan kondisi tanaman secara real-time dan membantu menjaga lingkungan yang optimal bagi
pertumbuhan tanaman.

Setelah instalasi, dilakukan Uji Coba dan Optimalisasi untuk memastikan semua komponen
sistem berfungsi sesuai desain dan mampu mendeteksi serta menampilkan data lingkungan secara
akurat. Proses optimasi dilakukan jika diperlukan untuk menyesuaikan sensitivitas sensor dan
perangkat. Tahap terakhir adalah Pelatihan dan Pendampingan Teknis kepada masyarakat Desa
Majalaya mengenai penggunaan dan perawatan sistem hidroponik serta pemantauannya. Pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis bagi masyarakat agar mampu mengoperasikan dan
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merawat sistem secara mandiri, sehingga dapat mengoptimalkan hasil produksi hidroponik di
wilayah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem hidroponik rakit apung dan pengembangan sistem monitoring yang diterapkan di dalam
greenhouse di Desa Majalaya. Sistem hidroponik ini dirancang untuk mendukung pertumbuhan
tanaman secara optimal melalui pemantauan kondisi lingkungan yang presisi. Langkah-langkah
utama dalam kegiatan ini mencakup pembuatan kolam terpal, pemasangan styrofoam untuk netpot,
penyemaian benih, dan instalasi sensor-sensor pemantauan.

Tahap pertama adalah Pembuatan Sistem Hidroponik Rakit Apung di dalam greenhouse yang
ditunjukkan apda Gamabar 1. Komponen utama sistem ini adalah kolam terpal berukuran 5 x 0,5 x
0,3 meter, yang berfungsi sebagai wadah utama larutan nutrisi untuk tanaman. Kolam terpal ini
dilengkapi dengan lapisan styrofoam yang berfungsi sebagai rakit apung, di mana netpot untuk
tanaman dipasang. Jenis sayuran yang dibudidayakan dalam sistem ini adalah pakcoy, yang disemai
terlebih dahulu sebelum dipindahkan ke netpot. Sistem rakit apung memungkinkan akar tanaman
menyerap nutrisi secara langsung dari larutan, menciptakan lingkungan tumbuh yang efisien dan
stabil.

(a) | (b)
GAMBAR 1. Pembuatan hidroponik rakit apung. (a) Pembuatan kolam hidrponik, (b) pemasangan netpot pada
sterofoam pada kolam hidroponik.

Selanjutnya, dilakukan Pembuatan Sistem Monitoring yang dirancang untuk memantau kondisi
larutan nutrisi dan ketinggian air dalam kolam secara real-time. Sensor TDS (Total Dissolved Solids)
dipasang untuk mengukur konsentrasi nutrisi dalam larutan, sedangkan sensor ultrasonik dipasang
untuk memantau ketinggian air di dalam kolam terpal. Kedua sensor ini ditempatkan pada posisi
yang strategis untuk memastikan akurasi pembacaan data.
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GAMBAR 2. Komponen sistem pemantauan. (a) Mifi dan adaptor, (b) Rangkaian ESP8266 beserta sensor dan
relay.

Sistem monitoring ini diintegrasikan dengan modul ESP8266, sebuah mikrokontroler yang
mendukung konektivitas WiFi yang disediakan oleh MiFi seperti yang ditujukkan pada Gambar 2.
Data yang diperoleh dari sensor TDS dan sensor ultrasonik dikirimkan secara nirkabel melalui
jaringan WiFi yang disediakan oleh perangkat MiFi ke platform Google Sheets. Data tersebut
kemudian diolah dan ditampilkan secara real-time pada laman web yang dapat diakses oleh
pengguna. Dengan demikian, kondisi nutrisi dan ketinggian air di dalam kolam hidroponik dapat
dipantau secara kontinu dan akurat, sehingga memudahkan proses perawatan tanaman dan
memastikan lingkungan tumbuh yang optimal.

Sebagai bagian dari keberlanjutan program, dilakukan juga Pelatihan bagi Warga Desa Majalaya
terkait penggunaan dan perawatan sistem hidroponik rakit apung serta sistem monitoring seperti yang
ditunjukkan pada gambar 3. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
praktis kepada warga, sehingga mereka dapat mengelola sistem hidroponik secara mandiri. Warga
dilatih untuk memeriksa dan menjaga konsentrasi nutrisi serta ketinggian air dalam kolam agar
tanaman tumbuh optimal.

GAMBAR 3. Pelatihan warga desa Majalaya.

Hasil penerapan sistem hidroponik rakit apung dan monitoring ini menunjukkan bahwa kolam
terpal yang dilengkapi dengan sistem pemantauan real-time memberikan manfaat signifikan dalam
menjaga konsentrasi nutrisi dan ketinggian air sesuai kebutuhan tanaman. Dengan demikian, sistem
ini dapat meningkatkan efisiensi budidaya tanaman pakcoy secara berkelanjutan dan
mengoptimalkan produksi di Desa Majalaya.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui pengembangan sistem hidroponik rakit apung beserta
sistem monitoring berbasis sensor di Desa Majalaya telah berhasil diterapkan dan memberikan hasil
yang positif. Sistem hidroponik rakit apung yang dirancang dengan kolam terpal berukuran 5 x 0,5 x
0,3 meter, dilengkapi styrofoam dan netpot, serta menggunakan sistem monitoring berbasis sensor
TDS dan ultrasonik yang terhubung dengan modul ESP8266 untuk pemantauan nutrisi dan
ketinggian air secara real-time. Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada warga desa terkait
pengelolaan dan perawatan sistem hidroponik ini berhasil meningkatkan pengetahuan serta
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keterampilan masyarakat dalam memelihara dan mengoperasikan sistem secara mandiri. Dengan
demikian, program ini tidak hanya memberikan solusi inovatif untuk budidaya tanaman di Desa
Majalaya tetapi juga memperkuat kapasitas warga dalam mengelola agribisnis berbasis hidroponik
secara berkelanjutan.
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